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INTRODUCTION A police was prosecuted to be ready with any pressures at work that can 
cause burnout. Overcame burnout was not easy to handle for some people who have lack of 
self-efficacy to solve their tensions or problems. High self-efficacy can help police to overcome 
any pressures, so as to minimize the stress and prevent the symptoms of burnout. 
METHOD This research used quantitative approach with correlational method. Using total 
sampling because this research was conducted on all of narcotics police at Polresta Jambi, 
amount of 34 subjects. Data collection used self-efficacy scale and burnout scale. The data were 
analyzed by Pearson Product Moment technique. 
RESULT The results showed that self-efficacy was negatively correlated with burnout on 
narcotics police at Polresta Jambi with r = -0,594 and p = 0,000 (p < 0,01), thus the research 
hypothesis was accepted. Self-efficacy contributed 35,3% to the burnout. 
CONCLUSION AND RECOMMENDATION There was a negative correlation between self-
efficacy and burnout on narcotics police at Polresta Jambi. Based on the research’s results, 
subjects were expected to increase the dimensions of self-efficacy to prevent burnout. Police 
agencies were expected to facilitate the softskill development in order to reduce 
depersonalization on subjects which can cause burnout. 
Keywords: Self-Efficacy, Burnout, Narcotics Police 
 
Pendahuluan 
Kepolisian Republik Indonesia 
merupakan salah satu institusi penegak 
hukum yang bertugas mewujudkan 
pelayanan keamanan yang prima, tegaknya 
hukum dan keamanan dalam negeri yang 
mantap, serta terjalinnya sinergi polisional 
yang proaktif (Polri, 2015). Sebagai upaya 
dalam mewujudkan visi dan misi 
Kepolisian Republik Indonesia, maka 
seorang anggota polisi harus mampu 
memenuhi karakteristik sesuai dengan 
tantangan dalam pekerjaan mereka yaitu 
untuk selalu siap serta tahan terhadap 
tekanan baik dari lingkungan pekerjaan 
maupun di luar pekerjaan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Waters dan Ussery (dalam 
Pribadi, 2014) bahwa pada waktu yang 
bersamaan polisi harus menjaga keamanan 
masyarakat dan menginvestigasi kejahatan, 
dan juga harus tetap berhati-hati akan 
kemungkinan yang mengancam 
keselamatan diri mereka sendiri sehingga 
mereka juga harus tetap mengontrol emosi 
serta membentengi diri mereka sekalipun 
dalam kondisi di bawah tekanan. 
Menurut Sutanto (dalam Yuliana & 
Yuniasanti, 2013), setiap anggota polisi 
dituntut untuk dapat menyikapi konflik 
dengan pekerjaannya supaya dapat merasa 
puas dengan pekerjaan yang menjadi 
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tanggung jawabnya tanpa meninggalkan 
pekerjaannya sebagai anggota polisi. Agar 
dapat memenuhi tuntutan tugas seperti itu 
diperlukan kondisi mental polisi yang sehat 
salah satunya adalah mampu menghadapi 
dan mengatasi tekanan-tekanan yang 
muncul sehingga terhindar dari kondisi 
stres dan burnout. 
Bekerja di unit narkoba adalah hal 
yang menantang dengan tingkat kesulitan 
yang tergolong tinggi (Saputra, wawancara, 
13 September 2017). Kesulitan 
mengungkap jaringan-jaringan bandar 
narkoba membuat polisi harus bekerja lebih 
ekstra dan lebih lama untuk melakukan 
penyelidikan hingga mengakibatkan 
menurunnya kesehatan karena waktu 
istirahat yang sangat minim, berkurangnya 
waktu untuk berkumpul bersama keluarga, 
hingga terancamnya nyawa pribadi 
sehingga semua hal ini mengakibatkan stres 
yang berlarut-larut. 
Selain itu, anggota polisi yang 
bekerja di unit narkoba sangat rentan 
terhadap stres dikarenakan faktor-faktor 
yang berasal dari pekerjaan itu sendiri. Hal 
ini diperjelas dengan banyaknya kegiatan 
operasi penyelidikan dan penyidikan yang 
harus dilakukan oleh anggota polisi 
Satnarkoba Polresta Jambi dikarenakan 
meningkatnya penyalahgunaan dan 
peredaran narkoba itu sendiri di Kota Jambi 
selama empat tahun terakhir. Bertambahnya 
beban kerja dari anggota polisi Satnarkoba 
ini tentu memicu kondisi stres dan 
kelelahan yang berlarut-larut serta 
berkepanjangan. 
Kondisi stres yang berlarut-larut 
pada polisi sering menimbulkan burnout 
yang salah satu gejalanya adalah kelelahan 
emosional. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Maslach (dalam Samsuddin, 2013) yang 
menyatakan stres yang berkelanjutan dapat 
memunculkan gejala yang dikenal sebagai 
burnout. Berdasarkan hasil wawancara juga 
ditemukan bahwa anggota polisi Satnarkoba 
kerap mengalami kelelahan fisik, mental, 
dan juga emosional dalam menjalankan 
tugas mereka yang memang terbilang berat 
dan beresiko serta terdapat banyak sekali 
rintangan dan kesulitan dalam melakukan 
pekerjaan tersebut. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Pines dan Arason (dalam 
Samsuddin, 2013) hal ini merupakan 
burnout dimana suatu bentuk ketegangan 
atau tekanan psikis yang dialami seseorang 
dari hari ke hari, yang ditandai dengan 
kelelahan fisik, mental, dan emosional. 
Burnout merupakan suatu perasaan 
overload dari kelelahan fisik dan mental 
yang merupakan akumulasi dari stres 
sehari-hari (Santrock, 2003). Burnout 
merupakan suatu kondisi yang ditandai 
dengan kelelahan fisik, mental, dan 
emosional yang terjadi secara eksklusif 
dalam jangka waktu panjang yang 
mengakibatkan berkurangnya efisiensi kerja 
dan penurunan kapasitas kerja yang 
ditandai dengan berkurangnya motivasi, 
menurunnya produktivitas, dan kelelahan 
fisik secara bersamaan. Burnout menurut 
Maslach dan Leiter (dalam Prijayanti, 2015) 
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu 
karakteristik individu, lingkungan kerja 
(meliputi beban kerja dan dukungan sosial), 
dan keterlibatan emosional. 
Burnout pada seorang individu 
ditandai dengan tiga dimensi, (1) Emotional 
exhausted (kelelahan emosional), yaitu 
perasaan secara emosional yang terlalu 
berat dan kehabisan sumber daya emosi 
seseorang yang bersumber dari beban kerja 
dan juga konflik pribadi di tempat kerja; (2) 
Depersonalisasi, mengacu pada sikap 
negatif, kasar, menjauhnya seseorang dari 
lingkungan sosial, cenderung tidak peduli 
terhadap lingkungan, dan hilangnya 
idealisme; (3) Reduced personal 
accomplishment, penilaian yang rendah 
terhadap kompetensi diri dan pencapaian 
keberhasilan diri dalam pekerjaan yang 
ditandai dengan menurunnya efikasi diri 
yang dikaitkan dengan ketidakmampuan 
untuk mengatasi tuntutan pekerjaan 
(Maslach, dalam Prijayanti, 2015). 
Menghindari burnout tentu 
bukanlah hal yang mudah. Banyak individu 
tidak terkecuali polisi, merasa pesimis 
untuk dapat menyelesaikan berbagai 
permasalahan. Banyaknya tekanan yang 
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muncul baik dari lingkungan pekerjaan 
maupun di luar pekerjaan dapat 
berpengaruh terhadap kemampuan polisi 
dalam mencapai target atau prestasi kerja. 
Maka dari itu diperlukan individu dengan 
tingkat efikasi diri yang tinggi untuk 
menjalankan semua tugas dan tanggung 
jawab sebagai anggota kepolisian. Self-
efficacy yang tinggi dapat membantu polisi 
dalam mengatasi berbagai tekanan dan 
hambatan yang ditemui, khususnya dalam 
pekerjaan sehingga dapat memperkecil stres 
bahkan dapat mencegah munculnya gejala-
gejala dari burnout (Jerusalem & Mittag, 
dalam Bandura, 1995). 
Menurut Bandura (dalam 
Puspitasari & Handayani, 2014) salah satu 
karakteristik kepribadian yang dapat 
mempengaruhi burnout adalah self-efficacy. 
Self-efficacy mencakup keyakinan diri yang 
menggambarkan bagaimana seseorang 
merasakan, berpikir, memotivasi diri, dan 
berperilaku. Keyakinan ini mempengaruhi 
seberapa banyak usaha yang diberikan oleh 
seorang individu dan berapa lama individu 
tersebut dapat bertahan dalam membuat 
iklim organisasi yang positif. Menurut 
Schwarzer dan Hallum (2008), self-efficacy 
merupakan faktor personal yang dapat 
melindungi diri dari pengalaman yang dapat 
menyebabkan stres dalam bekerja. 
Self-efficacy menurut Kreitner dan 
Kinicki, (dalam Prasetya, Handayani dan 
Purbandari, 2013), adalah keyakinan 
seseorang mengenai peluangnya untuk 
berhasil mencapai suatu tugas tertentu. 
Bandura (1997) mengungkapkan self-
efficacy dipengaruhi oleh empat faktor: (a) 
Mastery experience, yaitu pengalaman 
individu dalam menyelesaikan masalah; (b) 
Vicarious experience, yaitu pengalaman 
orang lain yang diamati; (c) Social 
persuation, yaitu sugesti untuk percaya 
bahwa individu dapat mengatasi masalah 
yang dihadapinya; serta (d) Physiological 
and emotional states (kondisi fisik dan 
emosional). Bandura (dalam Sulistyawati, 
Nurtjahjanti, dan Prihatsanti., 2010) juga 
mengemukakan tiga dimensi dari self-
efficacy, yaitu magnitude (besaran tugas 
yang diyakini mampu dilakukan), strength 
(kekuatan), serta generality (berkaitan 
dengan bidang tugas, seberapa luas individu 
mempunyai keyakinan dalam melaksanakan 
tugas-tugas pada banyak situasi atau pada 
situasi tertentu). 
Seorang individu yang memiliki 
self-efficacy tinggi akan mencapai suatu 
kinerja yang lebih baik sebab individu 
tersebut memiliki motivasi yang kuat, 
tujuan yang jelas, emosi yang stabil, serta 
kemampuan untuk memberikan kinerja atas 
aktivitas atau perilaku dengan sukses. 
Individu dengan self-efficacy tinggi 
memiliki komitmen dalam memecahkan 
masalah dan tidak akan menyerah ketika 
merasa bahwa usaha yang ia lakukan belum 
berhasil (Reivich & Shatte dalam Maharani, 
2011). Hal ini sejalan dengan pendapat 
Elias, Noordin, dan Mahyudin (2010) 
bahwa jika individu memiliki self-efficacy 
yang tinggi, maka ia akan memiliki 
keyakinan diri yang tinggi terhadap 
kemampuan yang dimiliki untuk 
menghadapi tuntutan yang diberikan oleh 
lingkungan, sehingga individu tersebut 
mampu untuk bertahan dalam berbagai 
situasi yang menekan. 
Seorang anggota polisi yang 
memiliki self-efficacy tinggi apabila 
menemui suatu kegagalan akan menilai 
bahwa dirinya kurang memberikan usaha 
yang keras dalam memenuhi tuntutan 
tersebut, sehingga anggota polisi tersebut 
akan mengerahkan seluruh usahanya 
dengan keras agar tidak mengalami 
kegagalan kembali. Sedangkan anggota 
polisi yang memiliki self-efficacy rendah 
akan menilai suatu kegagalan sebagai 
akibat dari kurangnya kemampuan diri yang 
dimiliki untuk dapat melakukan dan 
memenuhi setiap tuntutan pekerjaan, 
sehingga anggota polisi tersebut lebih 
memilih untuk menghindar atau menyerah 
(Pamardi & Widayat, 2014). 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
dinilai bahwa individu dengan self-efficacy 
tinggi kemungkinan besar terhindar dari 
burnout karena individu tersebut memiliki 
keyakinan yang kuat, dapat mengontrol 
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emosi dalam berbagai situasi, serta mampu 
memilih strategi yang tepat dalam 
pemecahan masalah. Hal ini pula yang 
diharapkan pada anggota polisi terutama 
yang bekerja di unit narkoba, agar tercapai 
target-target di dalam pekerjaan yang 
memiliki tingkat kesulitan cukup tinggi. 
Mengacu pada hal inilah peneliti tertarik 
untuk mengetahui hubungan antara self-
efficacy dan burnout pada anggota polisi 
Satnarkoba khususnya di Polresta Jambi. 
 
Metode 
 Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan pendekatan 
korelasional. Pelaksanaan penelitian ini 
dilakukan pada bulan April tahun 2018 di 
Satnarkoba Polresta Jambi. Populasi dan 
sekaligus sampel pada penelitian ini adalah 
seluruh anggota polisi Satnarkoba Polresta 
Jambi yang berjumlah 34 orang. Teknik 
pengambilan sampelnya adalah total 
sampling. Instrumen penelitian yang 
digunakan berupa skala yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya, yaitu skala 
self-efficacy dan skala burnout. 
Skala self-efficacy disusun 
berdasarkan dimensi-dimensi self-efficacy 
dari Bandura (1997) dengan korelasi item 
total bergerak antara r = 0,301 sampai 
dengan r = 0,909 dan koefisien reliabilitas 
(α = 0,961). Sementara, skala burnout 
disusun berdasarkan dimensi-dimensi dari 
burnout menurut Maslach (dalam 
Prijayanti, 2015) dengan korelasi item total 
bergerak antara r = 0,371 sampai dengan r = 
0,821, dengan koefisien reliabilitas (α = 
0,969). Teknik analisis data yang digunakan 
adalah Pearson Product Moment untuk 
mengetahui hubungan antar-variabel dan 
statistika deskriptif untuk mengetahui 
gambaran kedua variabel pada partisipan 




Responden dalam penelitian ini 
berjumlah 34 orang anggota polisi 
Satnarkoba Polresta Jambi, di mana 
terdapat 30 responden (88,2%) berjenis 
kelamin laki-laki dan 4 responden (11,8%) 
perempuan. 
 
Tabel 1. Deskripsi Responden Berdasarkan 
Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 30 88,2 
Perempuan 4 11,8 
Jumlah 34 100 
 
Usia terbanyak dari responden 
adalah 29 tahun, yaitu sejumlah 5 orang 
(14,7%). Kemudian dilanjutkan dengan 
responden yang berusia 30 tahun, 34 tahun, 
38 tahun, dan 39 tahun yang masing-masing 
usia terdapat 3 orang responden (8,8%). 
Lalu terdapat masing-masing 2 orang 
responden (5,9%) yang berusia 22 tahun, 24 
tahun, dan 33 tahun, sedangkan sisanya 
hanya ada masing-masing 1 orang 
responden (2,9%). 
 
Tabel 2. Deskripsi Responden 
Berdasarkan Usia 
 
Jika ditinjau berdasarkan pangkat, 
terdapat 6 responden (17,6%) dengan 
pangkat BRIPDA, 2 responden (5,9%) 
berpangkat BRIPTU, 16 responden (47,1%) 
berpangkat BRIGADIR, 4 responden 
Usia Frekuensi Persentase 
21 tahun 1 2,9 
22 tahun 2 5,9 
23 tahun 1 2,9 
24 tahun 2 5,9 
25 tahun 1 2,9 
27 tahun 1 2,9 
28 tahun 1 2,9 
29 tahun 5 14,7 
30 tahun 3 8,8 
33 tahun 2 5,9 
34 tahun 3 8,8 
35 tahun 1 2,9 
36 tahun 1 2,9 
37 tahun 1 2,9 
38 tahun 3 8,8 
39 tahun 3 8,8 
40 tahun 1 2,9 
42 tahun 1 2,9 
46 tahun 1 2,9 
Jumlah 34 100 
Maidisanti 
18   JURNAL PSIKOLOGI JAMBI 
(11,8%) berpangkat BRIPKA, 3 responden 
(8,8%) berpangkat AIPDA, 2 responden 
(5,9%) berpangkat AIPTU, serta 1 
responden (2,9%) berpangkat IPDA. 
Tabel 3. Deskripsi Responden 
Berdasarkan Pangkat 
Pangkat Frekuensi Persentase 
BRIPDA 6 17,6 
BRIPTU 2 5,9 
BRIGADIR 16 47,1 
BRIPKA 4 11,8 
AIPDA 3 8,8 
AIPTU 2 5,9 
IPDA 1 2,9 
Jumlah 34 100 
 
Responden dalam penelitian ini 
mayoritas berpendidikan terakhir SMA, 
yakni sebanyak 26 orang (76,5%). Sisanya 
yaitu 3 orang (8,8%) berpendidikan terakhir 
DIII, dan sebanyak 5 orang (14,7%) telah 
mencapai gelar S1. 
 





SMA/SMK 26 76,5 
DIII 3 8,8 
S1 5 14,7 
Jumlah 34 100 
 
Mayoritas responden beragama 
islam, yaitu sejumlah 30 orang (88,2%) dan 
sisanya yaitu sejumlah 4 orang (11,2%) 
beragama Kristen Protestan. 
 
Tabel 5. Deskripsi Responden 
Berdasarkan Agama 
Agama Frekuensi Persentase 




Jumlah 34 100 
 
Responden yang berjumlah 34 
orang ini terdiri atas 27 orang (79,4%) suku 
Melayu, 3 orang (8,8%) suku Jawa, dan 4 
orang (11,8%) suku Batak. 
 
Tabel 6. Deskripsi Responden 
Berdasarkan Suku 
Suku Frekuensi Persentase 
Melayu 27 79,4 
Jawa 3 8,8 
Batak 4 11,8 
Jumlah 34 100 
 
Terdapat responden dengan 
golongan darah A sejumlah 10 orang 
(29,4%), responden bergolongan darah B 
sejumlah 5 orang (14,7%), responden 
bergolongan darah AB sejumlah 2 orang 
(5,9%), dan responden dengan golongan 
darah O sejumlah 17 orang (50%). 
 
Tabel 7. Deskripsi Responden Berdasarkan 
Golongan Darah 
Golongan Darah Frekuensi Persentase 
A 10 29,4 
B 5 14,7 
AB 2 5,9 
O 17 50 
Jumlah 34 100 
 
Responden pada penelitian ini 
memiliki urutan kelahiran yang berbeda 
dalam keluarganya. Ada responden yang 
merupakan anak sulung yaitu 5 orang 
(14,7%), anak tengah sebanyak 26 orang 
(76,5%), serta anak bungsu sebanyak 3 
orang (8,8%). 
 
Tabel 8. Deskripsi Responden Berdasarkan 
Urutan Kelahiran 
Urutan Kelahiran Frekuensi Persentase 
Sulung 5 14,7 
Tengah 26 76,5 
Bungsu 3 8,8 
Jumlah 34 100 
 
Responden penelitian didominasi 
oleh responden yang sudah menikah yaitu 
sebanyak 27 orang (79,4%), dan sisanya 
yaitu sebanyak 7 orang (20,6%) masih 
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Tabel 9. Deskripsi Responden 
Berdasarkan Status 




Menikah 27 79,4 
Jumlah 34 100 
Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi data penelitian bertujuan 
untuk memberikan gambaran mengenai 
keadaan distribusi skor skala pada 
kelompok responden yang diberikan 
pengukuran. Berdasarkan data responden 
penelitian diperoleh data pada kedua 
variabel sebagai berikut. 
 
Tabel 10. Deskripsi Data Penelitian 
Variabel Min Max Mean SD 
Self-
Efficacy 
57 98 82,24 13,223 
Burnout 9 96 39,15 25,344 
Skor Variabel Self-Efficacy 
Kategorisasi dengan model 
distribusi normal sebagaimana disarankan 
oleh Azwar (2014) pada skala self-efficacy 
menghasilkan respons sebagai berikut. 
 
Tabel 11. Skor Variabel Self-Efficacy 
Skor Kategori n % 
X ≤ 62,41 Sangat Rendah 2 5,9 
62,41 < X ≤ 75,63 Rendah 11 32,4 
75,63 < X ≤ 88,85 Sedang 8 23,5 
88,85 < X ≤ 102,07 Tinggi 13 38,2 
X > 102,07 Sangat Tinggi 0 0 
Total 34 100 
 
Berdasarkan tabel 11 dapat dilihat 
bahwa terdapat 2 responden (5,9%) dengan 
self-efficacy sangat rendah, 11 responden 
(32,4%) dengan self-efficacy rendah, 8 
responden (23,5%) dengan self-efficacy 
sedang, 13 responden (38,2%) dengan self-
efficacy tinggi, dan tidak ada responden 
dengan self-efficacy sangat tinggi (0%). 
Skor Variabel Burnout 
Kategorisasi dengan model yang 
sama untuk variabel burnout menghasilkan 
kategori skor sesuai dengan respons 
responden sebagai berikut. 
 
Tabel 12. Skor Variabel Burnout 
Skor Kategori n % 
X ≤ 1,13 Sangat Rendah 0 0 
1,13 < X ≤ 26,48 Rendah 11 32,4 
26,48 < X ≤ 51,82 Sedang 13 38,3 
51,82 < X ≤ 77,17 Tinggi 8 23,5 
X > 77,17 Sangat Tinggi 2 5,9 
Total 34 100 
 
Tabel 12 menunjukkan bahwa tidak 
terdapat responden dengan burnout sangat 
rendah (0%), terdapat 11 responden 
(32,4%) dengan burnout rendah,  13 
responden (38,2%) dengan burnout sedang, 
8 responden (23,5%) dengan burnout 
tinggi, dan 2 responden (5,9%) dengan 
burnout sangat tinggi. 
Uji Asumsi Analisis Data 
Sebelum mengolah data interval 
dengan teknik analisis dalam kelompok 
parametrik, peneliti melakukan uji 
persyaratan terlebih dahulu untuk 
mengetahui apakah data yang dikumpulkan 
berdistribusi normal, linear, dan juga 
homogen. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan 
menggunakan teknik Kolmogorov-
Smirnov. Kaidah uji normalitas 
dinyatakan normal jika nilai probabilitas 
lebih besar atau sama dengan 0,05 (p > 
0,05). Hasil uji normalitas pada data 
penelitian dapat dilihat pada tabel 13. 
 
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-SZ Sig Ket 
Self-
Efficacy 
1,288 0,073 Normal 
Burnout 1,032 0,237 Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
variabel self-efficacy diperoleh nilai K-SZ 
sebesar 1,288 dengan probabilitas 0,073 (p 
> 0,05). Berdasarkan kaidah uji normalitas 
dapat disimpulkan bahwa sebarannya 
adalah normal. Hasil uji normalitas variabel 
Maidisanti 
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burnout diperoleh nilai K-SZ sebesar 1,032 
dengan nilai probabilitas 0,237 (p > 0,05). 
Berdasarkan kaidah uji normalitas dapat 
disimpulkan bahwa sebarannya adalah 
normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk 
mengungkap gambaran variabel X 
terhadap variabel Y dengan cara melihat 
nilai F pada hasil skor respons 
responden. Kaidah uji linearitas 
dikatakan linear jika nilai probabilitas 
lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). 
 
Tabel 14. Hasil Uji Linearitas 
Variabel F Sig Ket 
Self-
Efficacy 
17,488 0,000 Linear 
*Variabel Y: Burnout 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang dilakukan 
melalui analisis korelasi dengan teknik 
Pearson Product Moment menunjukkan 
hasil bahwa terdapat hubungan negatif 
sedang yang signifikan antara variabel self-
efficacy dan variabel burnout pada anggota 
polisi Satnarkoba Polresta Jambi dengan 
nilai koefisien korelasi (r) = -0,594 dan p = 
0,000 (p < 0,01). Dengan demikian 
hipotesis penelitian diterima. 
 
Tabel 15. Hasil Uji Korelasi 
Koefisien Korelasi (r) Sig Kategori 
-0,594 0,000 Sedang 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis dengan 
uji korelasi untuk mengetahui hubungan 
antara self-efficacy dan burnout pada 
responden, diperoleh hasil yang 
menunjukkan adanya hubungan yang 
negatif sedang dan signifikan antar kedua 
variabel tersebut, dengan koefisien korelasi 
(r) sebesar -0,594 dan p sebesar 0,000 (p < 
0,01). Lebih lanjut, hal ini menunjukkan 
bahwa self-efficacy merupakan salah satu 
faktor yang mampu memprediksi tingkat 
burnout pada anggota polisi Satnarkoba 
Polresta Jambi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Hartawati dan Mariyanti (2014), 
Puspitasari dan Handayani (2014), serta 
Maharani (2011), di mana terdapat 
hubungan yang negatif antara variabel self-
efficacy dan burnout. Korelasi negatif 
tersebut menunjukkan bahwa semakin 
tinggi self-efficacy yang dimiliki oleh 
seseorang maka semakin rendah 
kecenderungan ia mengalami burnout. 
Sebaliknya semakin rendah self-efficacy 
yang dimiliki oleh seseorang maka semakin 
tinggi kecenderungan ia untuk mengalami 
burnout. Begitu pula yang terjadi pada 
responden dalam penelitian ini, yaitu 
anggota polisi Satnarkoba Polresta Jambi, 
dimana keyakinan seorang anggota polisi 
Satnarkoba akan kemampuan yang ia miliki 
dapat memengaruhi tinggi rendahnya 
burnout. 
Berdasarkan hasil analisis data 
untuk mengetahui gambaran self-efficacy 
pada responden diketahui bahwa 
kecenderungan skor responden berada pada 
kategori tinggi dan sedang, yaitu 38,2% 
(kategori tinggi) dan 23,5% (kategori 
sedang), sehingga 61,7% dari keseluruhan 
responden telah memiliki self-efficacy yang 
baik. Hal ini secara dominan disebabkan 
oleh tingginya keyakinan responden 
terhadap kemampuan yang dimiliki 
(strength), dimana individu memiliki 
keyakinan yang kuat untuk mampu bersikap 
profesional dalam bekerja, mampu 
membagi waktu antara pekerjaan dengan 
keluarga sekalipun harus melakukan 
berbagai tugas operasi, mampu 
meminimalisir konflik dalam bekerja, serta 
keyakinan yang kuat untuk mampu 
mengatasi berbagai permasalahan sulit yang 
muncul dan menekan dalam bekerja. Selain 
itu, responden yang merupakan anggota 
polisi Satnarkoba Polresta Jambi ini juga 
memiliki keyakinan yang cukup tinggi 
bahwa dirinya mampu untuk menghadapi 
tingkat kesulitan tugas sekalipun situasinya 
tidak menentu, tidak dapat diprediksi, dan 
penuh tekanan. Hanya saja, pada beberapa 
kesempatan sebagian responden masih 
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belum memiliki keyakinan apabila 
dihadapkan dengan tekanan jika kondisi 
fisik mereka sedang menurun atau dalam 
pemulihan. 
Selanjutnya hasil skor variabel 
burnout menunjukkan bahwa 
kecenderungan responden berada pada 
kategori sedang dan rendah, yaitu 38,2% 
untuk kategori sedang dan 32,4% untuk 
kategori rendah, sehingga diketahui juga 
bahwa responden yang memiliki burnout 
tinggi hanya sejumlah 29,4% dari 
keseluruhan responden. Hal ini berarti 
responden cenderung tidak mengalami 
kelelahan emosional dimana responden 
jarang sekali merasa frustasi dengan 
pekerjaannya, jarang mengalami gejala-
gejala fisik yang mengindikasikan burnout, 
serta jarang merasa dirinya berada di bawah 
tekanan melainkan mengubah kesulitan 
yang mereka hadapi menjadi sebuah 
tantangan. Selain itu, responden penelitian 
juga tidak menampilkan sikap kasar, 
menjauh dari lingkungan, ataupun 
mengacuhkan orang lain di sekitar mereka 
sehingga hal ini berarti responden 
cenderung tidak mengalami depersonalisasi. 
Responden juga tidak memandang rendah 
kompetensi diri mereka dan cenderung 
merasa puas dengan apa yang mereka 
miliki. 
Rendahnya burnout pada responden 
tentu salah satunya disebabkan oleh 
kecenderungan self-efficacy responden yang 
berada pada kategori sedang hingga tinggi. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari 
Bandura dkk (1988; dalam Natalia dan 
Supramono, 2011), dimana adanya self-
efficacy yang tinggi akan membantu 
individu untuk menyelesaikan tugas dan 
mengurangi beban kerja secara fisik, 
psikologis, dan emosional, serta berusaha 
menyelesaikan segala sumber permasalahan 
secara aktif terutama masalah pekerjaan 
sehingga tingkat burnout menjadi rendah. 
Schunk (1991) mendukung pernyataan 
tersebut dengan mengatakan bahwa 
individu dengan self-efficacy tinggi melihat 
kegagalannya karena kurang berusaha (lack 
of effort) sehingga memotivasi mereka 
untuk berusaha keras memperbaiki 
kegagalan. Pada anggota kepolisian, self-
efficacy berperan penting dalam 
menjalankan tugas dan menentukan 
seberapa besar usaha yang dilakukan 
individu untuk bertahan dalam menghadapi 
hambatan dan rintangan (Pajarez dalam 
Handayani & Nurdiwati, 2013). 
Adapun hasil dari analisis regresi 
yang dilakukan dengan melihat koefisien 
determinasi (R
2
) didapatkan bahwa self-
efficacy memberikan sumbangan efektif 
sebesar 35,3% terhadap  burnout pada 
anggota polisi Satnarkoba Polresta Jambi, 
sementara 64,7% sisanya merupakan 
sumbangan dari faktor lain yang tidak 
menjadi fokus dalam penelitian ini. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan pada anggota polisi 
Satnarkoba Polresta Jambi, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat hubungan yang negatif sedang 
dan signifikan antara self-efficacy dan 
burnout pada anggota polisi Satnarkoba 
Polresta Jambi dengan r = -0,594 dan p 
= 0,000 (p < 0,01), di mana semakin 
tinggi self-efficacy anggota polisi 
Satnarkoba maka semakin rendah 
kecenderungan mereka mengalami 
burnout dan sebaliknya semakin rendah 
self-efficacy anggota polisi Satnarkoba 
maka semakin tinggi kecenderungan 
mereka mengalami burnout. 
2. Self-efficacy anggota polisi Satnarkoba 
Polresta Jambi berada pada kategori 
tinggi dan sedang, yaitu 38,2% (kategori 
tinggi) dan 23,5% (kategori sedang), 
sehingga 61,7% dari keseluruhan 
responden sudah memiliki self-efficacy 
yang baik. 
3. Burnout pada anggota polisi Satnarkoba 
Polresta Jambi berada pada kategori 
sedang dan rendah, yaitu 38,2% untuk 
kategori sedang dan 32,4% untuk 
kategori rendah, sehingga sejumlah 
70,6% dari keseluruhan responden 
memiliki burnout yang rendah. 
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Saran 
1. Subjek Penelitian 
Subjek agar mempertahankan dan 
meningkatkan self-efficacy yang mereka 
miliki dengan memperhatikan dimensi-
dimensi dari self-efficacy itu sendiri 
dikarenakan hal tersebut merupakan 
salah satu faktor yang dapat mencegah 
munculnya burnout. 
2. Satnarkoba Polresta Jambi 
Peneliti mengharapkan agar pihak 
instansi Polresta Jambi khususnya 
Kasatnarkoba untuk memberikan 
pelatihan softskill yang tentunya bisa 
lebih meningkatkan regulasi emosi dan 
menurunkan segala bentuk 
depersonalisasi pada anggota polisi 
Satnarkoba Polresta Jambi. 
3. Peneliti Lain 
Penelitian ini masih terbatas karena 
hanya meneliti hubungan antara self-
efficacy dan burnout, sedangkan masih 
ada variabel lain yang turut 
berkontribusi terhadap burnout yang 
belum dijelaskan dan diteliti. Untuk itu 
diharapkan peneliti selanjutnya dapat 
mengkaji lebih lanjut mengenai 
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